
BAB 6 

PENUTUP 

 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti mengenai persepsi 

komunitas Generasi Melek Politik terhadap pembatasan akses media sosial pasca 

pemilihan umum 2019, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembatasan akses 

media sosial tersebut dinilai oleh  informan sebagai bentuk upaya pemerintah untuk 

mencegah dan meminimalisir peredaran hoaks pasca pemilihan umum 2019. Upaya 

pencegahan peredaran informasi tersebut diterapkan dengan kebijakan pembatasan 

akses media sosial. Hal tersebut merupakan salah satu pengelolaan pemerintah 

dalam mengatur informasi publik, yang dimana dalam pelaksanaannya, pembatasan 

akses media sosial tetap mengikuti pedoman komponen tata kelola informasi. 

Kebijakan pembatasan akses media sosial pasca pemilihan umum 2019 mendapat 

dukungan dan respon yang diharapkan dapat mengurangi kecemasan dari informasi 

yang beredar di masyarakat.    

Selain itu, penerapan kebijakan pembatasan akses media sosial oleh 

pemerintah tersebut membawa dampak secara nyata bagi sebagian informan dari 

Komunitas Generasi Melek Politik. Dampak pembatasan tersebut yang dirasakan 

yaitu pada aspek komunikasi dalam hal pekerjaan, sehingga para informan 

memutuskan untuk menggunakan alternatif lain sebagai solusi permasalahan 

pembatasan akses media sosial. Dampak dari pembatasan pada akhirnya 



memberikan kesadaran bagi informan dalam memperoleh informasi. Perilaku 

informasi informan dalam menggunakan media sosial untuk memperoleh informasi 

dapat diketahui dengan membiasakan untuk melakukan penelurusan lebih lanjut 

dari informasi yang diperolehnya.  

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan persepsi Komunitas Generasi Melek 

Politik terhadap pembatasan akses media sosial pasca pemilihan umum 2019, 

peneliti memiliki empat saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan sosialisasi mengenai perlunya 

pembatasan akses media sosial ke masyarakat sehingga tidak ada sehingga 

tidak ada miskomunikasi dan kesalahpahaman diantara masyarakat.  

2. Ruang lingkup penelitian ini adalah Komunitas Generasi Melek Politik 

sebagai komunitas yang aktif di media sosial. Pada penelitian ini, fokus 

penelitian hanya dilihat dari persepsi sebuah komunitas dalam menanggapi 

pembatasan akses media sosial yang terjadi di Indonesia. Sehingga, tidak 

menutup kemungkinan untuk memperluas ruang lingkup penelitian pada 

sebuah lembaga atau pada komunitas masyarakat lain.  

3. Penelitian ini hanya meneliti pembatasan akses yang dilihat dari fenomena di 

Indonesia pasca pemilihan umum 2019, akan tetapi masih banyak pembatasan 

akses lainnya di Indonesia yang dapat dijadikan objek penelitian selanjutnya. 

 


